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Abstract. This research aims to determine the effect of the role playing method on the speaking skills of class IV students at
SD Muhamdiyah 9 Ngaban. This type of research is experimental research, experimental design. The population in
this study were all fourth grade students at SD Muhammadiyah 9 Ngaban. Data collection techniques included
observation, tests and documentation. Observation is used to obtain data on learning implementation using the role-
playing method. Meanwhile, the test was used to measure the speaking skills of fourth grade students at SD
Muhammadiyah 9 Ngaban. Hypothesis testing was carried out using the results of a one-way paired samples t-test
analysis (I-tailed) showing that there was a significant difference of p < 0.001. So it can be concluded that there is
an influence of the role playing method on the speaking skills of class IV students at SD Muhammadiyah 9 Ngaban..
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode bermain peran terhadap keterampilan
berbicara siswa kelas IV di SD Muhamdiyah 9 Ngaban. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, desain
Eksperimental Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Muhammadiyah 9
Ngaban. Teknik pengumpulan data berupa observasi, tes, dam dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh
data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan metode bermain peran. Sedangkan tes digunakan untuk mengukur
keterampilan berbicara siswa kelas IV SD Muhammadiyah 9 Ngaban. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan
hasil analisis paired samples t-test satu arah ( 1-tailed) menunjukkan bahwa terdapat pebedaan signifikan p <
0,001 Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh metode bermain peran terhadap keterampilan berbicara
siswa kelas 1V di SD Muhammadiyah 9 Ngaban.

Kata Kunci - Bermain Peran; Metode Belajar, Keterampilan Berbicara

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia disekolah dasar tidak hanya diarahkan untuk melengkapi pengetahuan
saja, namun sebagai upaya untuk meningkatkan keterampilan berbahasa yang mencakup empat aspek, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Setiap keterampilan itu sangat erat sekali hubungnnya dengan
keterampilan yang lain.Pada aspek berbicara misalnya, fokus pembelajaran diarahkan kepada kemampuan siswa
untuk berbicara secara efektif dan efisien untuk mengungkapkan pikiran, gagasan, perasaan, kritikan, dan pendapat
dalam berbagai bentuk kepada lawan berbicara sesuai dengan konteks pembicaraan. Memiliki kemampuan
berbicara merupakan anugerah bagi setiap manusia. Berkat kemampuan ini, setiap orang mampu komunikasi
dengan orang lain. Objek yang disampaikannya pun beragam, dari sekedar menyampaikan informasi, meminta
sesuatu, mengungkapkan keinginan dan perasaan, dan lain sebagainya sebagaimana keperluan masing-masing|[1]

Metode pembelajaran sangat dibutuhkan guru dalam mengajar supaya peserta didik mudah memahami
apa yang disampaikan, selain itu agar peserta didik tidak mudah bosan dan bisa ikut aktif terlibat pada proses
pembelajaran agar tujuan pembelajaran bisa tercapai. Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan untuk mengaplikasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk
mencapai tujuan pembelajaran.Metode belajar mengajar dapat diartikan sebagai cara-cara yang dilakukan untuk
menyampaikan atau menanamkan pengetahuan kepada subjek didik,atau anak melalui sebuah kegiatan belajar
mengajar, baik di sekolah, rumah, kampus, pondok, dan lain-lain.Metode pembelajaran yang digunakan pada setiap
mata pelajaran berbeda-beda tergantung pada kreatif guru, tujuan yang ingin dicapai dan kesesuaian antara materi

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed
under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright
holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted.



2 | Page

dan kebutuhan peserta didik. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan menggunakan metode bermain peran.[2]

Ada banyak metode pembelajaran yang digunakan guru dalam mengajar .Pembelajaran Bahasa Indonesia
di Sekolah Dasar (SD) diajarkan dari kelas satu sampai kelas enam. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
menganut pembelajaran terpadu (menyimak, berbicara, membaca dan menulis) yang diintegrasikan dalam suatu
tema bersama dengan mata pelajaran lain.Salah satu keterampilan berbahasa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan salah satu komponen penting dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia yang harus dimiliki oleh pendidik dan peserta didik dimana pun berada. Terampil
berbicara melatih dan menuntut anak didik untuk dapat komunikasi dengan siswa lainnya.Solusi yang diambil
untuk menganggali permasalahan ini adalah dengan menggunakan metode bermain peran dalam pembelajaran.
Bermain peran adalah suatu caral penguasaan bahan ajar melalui pengembangangan penghayatan dan imajinasi
siswal terhadap suatu tokoh tertentu. Sedangkan,bermain peran adalah model pembelajaran melalui pemeranan
sebuah situasi dalam hidup manusia/dengan tanpa'diadakan latihan untuk mencapai tujuan bersama'dalam rangka
mencari penyesuaian diri suatu masalah yang sering dihadapi siswal dalam kehidupan sehari-hari dan dapat
digunakan untuk mendiagnosis dan mengerti sesorang sebagai medial pengajaran dan metode pelatihan
keterampilan tertentu. Berdasarkan kedua pendapat ini dapat disimpulkan bahwa] bermain peran adalah suatu cara
untuk menguasai materi melalui pemeranan suatu tokoh sesuai kehidupan nyata manusial Dalam melaksanakan
metode pembelajaran bermain peran, guru perlu memperhatikan langkah-langkahnyal/dimanalpembelajaran diawali
dengan menghangatkan suasanal dan memotivasi pesertal didik, kemudian memilih peran, menyusun tahapan-
tahapan, menyiapkan pengamat, tahap pemeranan dan tahap diskusi [3]

Adapun penelitian terdahulu yang dilakukan oleh hasil penelitian menunjukkan bahwaldengan diterapkan
penggunaan metode bermain peran nilai rata‘ratal pretest sebesar 77,50, sedangkan nilai rata‘ratal posttest sebesar
87,50 dengan hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,005 maka/Halditerima!dan
Ho ditolak. Padal penelitian selanjutnyal oleh dengan hasil menunjukkan bahwal metode bermain peran dapat
meningkatkan keterampilan bercerital isi dongeng pada! siswal kelas IV SD MUHAMMADIYAH NGABAN
Selanjutnya! padal penelitian oleh menunjukan hipotesis nihil (Ho) di tolak dan Hipotesis alternatif (Ha) diterima
artinyal ada! pengaruh medial wayang terhadap keterampilan berbicaral padal anak usialdini kelompok B Fatahul
Wardah Palembang. Padal penelitian yang dilakukan oleh hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan,
perkembangan anak setiap siklus mengalami kemajuan dalam mengekspresikan diri berbahasalyang didukung oleh
faktor pemilihan temaldan sub temayang dekat dengan keseharian anak.[4]

Berdasarkan masalah dan hasil kajian pustaka] makalpeneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Metode Bermain Peran dalam Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa! Sekolah Dasar”.
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan berbicara padal peserta didik kelas IV
sekolah dasar dengan metode bermain peran.

II. METODE

Jenis penelitian ini adalah Pre Experimental design. Penelitian jenis Pre Eksperimen ini seringkali
dianggap sebagai cksperimen yang belum sungguh-sungguh, karena masih terdapat variabel luar yang ikut
berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Metode penelitian pre-eksperimental design ini dilakukan
pada satu kelompok yaitu kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan.Bentuk desain yang digunakan oleh
peneliti yaitu One Group Pretest Posttest Design yang mana sebelum diberi perlakuan terlebih dahulu diberi tes
awal (pretest) dan setelah diberi perlakuan juga di tes kembali dengan soal tes yang sama sebagai tes akhir
(posttest).Dalam penelitian ini,proses pembelajaran dilakukan dengan menggunakan teknik bercerital dengan
menggunakan alat peragal buku cerital gambar seri dimanal anak-anak dapat mendengarkan dan mencoba
menggunakan gambar di saat bersamaan.Dengan mendengarkan dan melihat guru bercerita, diharapkan mampu
mencertakan kembali isi cerital sebagai bentuk respon dan pengembangan kemampuan berbahasal[5] Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif-eksperimen, dimana
dalam prosesnya! memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh suatu treatmen(perlakuan) tertentu,sertal menguji
hipotesis yang telah ditetapkan oleh peneliti.[6] Untuk menguji hipotesis tersebut,peneliti perlu melakukan
pengidentifikasian variabel-variabel yang menjadi fokus dalam penelitian ini.Pengerrtian kuantitatif itu sendiri
ilmu dan seni yang berkaitan dengan tata/caral(metode) pengumpulan data] analisis data, dan interpretasi terhadap
hasil analisis untuk bisa/mendapatkan informasi untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan. Desain
ini melibatkan satu kelompok yang diberi pre-test (O), diberi suatu treatment (X) dan diberi post-test
(O)[7].Variabel independen ditunjukkan oleh treatment melalui bermain peran sedangkan variabel dependen
adalah mengungkapkah kembali suatu cerita, yahg ditunjukkan oleh perbedaan hasil pretest dan posttest (01 —
02)[7]
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Berdasarkan rancangan metode penelitian,O1 adalah peserta/didik di SD Muhammadiyah 9 Ngaban yang
akan diberikan treatment berupalpenerapan bermain perman sehingga/mengalami perubahan O2. Fokus penelitian
adalah peningkatan keterampilan mengungkapkan kembali suatu cerita/padalmatalpelajaran bahasa/Indonesia) yang
betujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan bermain peran terhadap mengungkapkan kembali suatu cerita
padal mata! pelajaran[ 18] Bahasal Indonesial peserta! didik kelas IV SD Muhammadiyah 9.Ngaban Penelitian ini
pesertaldidik Sekolah Dasar Muhammadiyah 9 Ngaban yang berjumlah 40 peserta'didik.Sampel merupakan bagian
dari populasi.Kalimat ini memiliki dua'maknalyaitu (1)Semualunit populasi harus memiliki peluang untuk terambil
sebagai unit sampel,dan(2)Sampel dipandang senbagai pendugalpopulasinyalatau sebagai populasi dalam bentuk
kecil(miniatur populasi).Artinyal besar sampel harus mencukupi untuk menggambarkan populasinyal[8] Sampel
padal penelitian ini nanti terdiri dari 4 kelompok yang dimanal satu kelompoknyalada!5 atau 6 pesertal didik
dimaksudkan untuk dijadikan objek penelitian dalam hal meneliti pengaruh bermain perman terhadap keterampilan
mengungkapkan kembali suatu cerital[9]

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Heading number two
Prosedur penelitian ini dimulai dari pemberian pretest tanpa pemberian perlakukan dan pemberian
posttest dengan perlakuan kepada peserta kelas [V SDN Muhammadiyah Ngaban 9. Hasil nilai pretest dan posttest
dapat dilihat pada tabel berikut:

ANALISIS
DESKRIPTIF
Descriptives
Statistic ~ Std. Error

Pretest Mean 46,43 4,207

95% Confidence Interval Lower Bound 37,34

for Mean Upper Bound 55,52

5% Trimmed Mean 46,03

Median 47,50

Variance 247,802

Std. Deviation 15,742

Minimum 25

Maximum 75

Range 50

Interquartile Range 30

Skewness 228 ,597

Kurtosis -1,195 1,154
Postest Mean 87,50 2,013

95% Confidence Interval Lower Bound 83,15

for Mean Upper Bound 91,85

5% Trimmed Mean 87,78

Median 90,00

Variance 56,731

Std. Deviation 7,532

Minimum 75

Maximum 95

Range 20

Interquartile Range 15

Skewness -,551 ,597

Kurtosis -1,135 1,154
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif, data Pre-Test memiliki rata-rata (mean) sebesar 46,43 dengan nilai
tengah (median) 47,50. Penyebaran data ditunjukkan oleh str deviasi sebesar 15,742, dengan nilai minimum 25 dan
maksimum 75, menghasilkan rentang (range) sebesar 50. Selain itu, interquartile range (IQR) sebesar 30
menunjukkan sebaran data di sekitar median. Nilai skewness sebesar 0,228 menunjukkan distribusi data sedikit
condong ke kanan, sementara nilai kurtosis -1,195 mengindikasikan data lebih mendatar dibandingkan distribusi
normal.

Sementara itu, data Post-Test memiliki rata-rata (mean) sebesar 87,50 dengan median 90,00. Str deviasi
yang lebih kecil, yaitu 7,532, menunjukkan penyebaran data lebih kecil dibandingkan Pre-Test. Nilai minimum dan
maksimum masing-masing adalah 75 dan 95, dengan rentang (range) sebesar 20 dan IQR sebesar 15. Distribusi data
Post-Test cenderung condong ke kiri (skewness -0,551) dan memiliki kurtosis -1,135 yang juga menunjukkan
distribusi lebih mendatar dibandingkan normal.[10]

Secara umum, terdapat perbedaan signifikan dalam rata-rata dan penyebaran antara Pre-Test dan Post-Test.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk, data Pre-Test
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,157 (Kolmogorov-Smirnov) dan 0,297 (Shapiro-Wilk), keduanya lebih
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data Pre-Test berdistribusi normal. Sementara itu, data Post-Test
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,128 (Kolmogorov-Smirnov) yang juga lebih besar dari 0,05, tetapi pada
Shapiro-Wilk memiliki nilai signifikansi 0,027 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, berdasarkan Shapiro-
Wilk, data Post-Test tidak berdistribusi normal, sehingga uji non-parametrik mungkin lebih tepat digunakan untuk
analisis data ini.[11]

Berdasarkan hasil analisis statistik pasangan sampel, rata-rata nilai Pre-Test adalah 46,43 dengan str
deviasi 15,742, sedangkan rata-rata nilai Post-Test meningkat menjadi 87,50 dengan str deviasi 7,532. Jumlah
sampel untuk masing-masing kelompok adalah 14 peserta. Str error mean untuk Pre-Test adalah 4,207, sedangkan
untuk Post-Test adalah 2,013, yang menunjukkan bahwa penyebaran data pada Post-Test lebih kecil dibandingkan
Pre-Test. Peningkatan signifikan pada rata-rata Post-Test menunjukkan adanya perubahan yang mencolok setelah
intervensi dilakukan. Analisis lebih lanjut melalui uji statistik diperlukan untuk memastikan apakah perbedaan ini
signifikan secara statistik.[13]

Setiap persamaan ditulis rata tengah dan diberi nomor yang ditulis di dalam kurung dan ditempatkan di
bagian akhir margin kanan. Persamaan harus dituliskan menggunakan dalam MS Word atau Open Office, seperti
contoh dalam Persamaan 1.[14]

(1) 87,50 = 41.071

46,43 -8,206

Statistika deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus
data sehingga memberikan informasi yang berguna. Dalam statistika, untuk membuat sebuah data yang akurat dan
dapat dipercaya dapat dilakukan sebuah observasi (pengamatan) secara langsung danbertahap. Statistika dalam
praktik, berhubungan dengan banyak angka hingga bisa diartikan numerical description. Perkembangan teknologi
terutama di bidang komputer tentunya akan lebih banyak membantu dalam menyelesaikan perhitungan karena
banyaknya angka yang mau dihitung atau diselesaikan, selain itu aplikasi yang dibuat juga berguna untuk
mempercepat dan menghemat waktu apabila ingin melakukan perhitungan statistika ukuran keruncingan dan ukuran
kemiringan dengan menggunakan perangkat lunak.Statistika deskriptif adalah metode-metode yang berkaitan
dengan pengumpulan dan penyajian suatu gugus data sehingga memberikan informasi yang berguna. Dalam
statistika, untuk membuat sebuah data yang akurat dan dapat dipercaya dapat dilakukan sebuah observasi
(pengamatan) secara langsung dan bertahap.[15]

V. PANDUAN PENULISAN PERSAMAAN

Untuk data-data berkelompok, maka ratarata hitung (mean) dapat dihitung dengan
rumus :
Keterangan :

7= Efx
xf
= Rata-rata hitung (mean)
f= Frekuensi
x = Nilai tengah
ey
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VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa! penggunaan metode
bermain peran dalam kegiatan belajar mengajar padal pesertal didik di SDN Muhammadiyah 9 Ngaban dalam
menceritakan kembali cerital rakyat memberikan pengaruh yang baik, dimanal dapat meningkatkan keterampilan
pesertaldidik khususnya'dalam berbicara. Hal ini dapat dibuktikan melalui datalanalisis yang menunjukkan bahwa
nilai pretest pesertal didik lebih rendah dibandingkan nilai posttest, yang berarti bahwal penerapan metode
pembelajaran bermain peran efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta' didik dalam menceritakan kembali
ceritalrakyat.
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